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Abstract  

This research seeks to provide practical and theoretical guidance in the context of 

developing educational policies that always support positive transformations in the context 

of the learning process that uses the constructivism approach. This research is a qualitative 

research with a descriptive approach using secondary data sourced from books, the internet, 

and journals. Based on the results of the literature review from various sources, it shows that 

the constructivism approach in project-based learning not only pays attention to the needs of 

each student, but it is also relevant to educational policies that emphasize aspects of 

creativity, inclusion, independence, collaboration, and preparation of students in facing 

global challenges. The implementation of this policy reinforces a holistic vision of education 

that unites practical knowledge with 21st century skills development in line with national 

education goals. This is in accordance with Law No. 20/2003 on the National Education 

System in Indonesia which is oriented towards the importance of developing students' 

potential according to their interests and talents in order to optimally achieve national 

education goals. 
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Abstrak  

Penelitian ini berupaya untuk memberikan panduan praktis dan teoritis dalam rangka 

pengembangan kebijakan pendidikan yang senantiasa mendukung adanya transformasi 

bersifat positif dalam konteks proses pembelajaran menggunakan pendekatan 

konstruktivisme. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

menggunakan data sekunder yang bersumber dari buku, internet, dan jurnal. Berdasarkan 

hasil kajian literatur dari berbagai sumber menunjukkan bahwa pendekatan konstruktivisme 

dalam pembelajaran berbasis proyek bukan hanya memperhatikan kebutuhan setiap siswa, 

namun hal tersebut juga relevan dengan kebijakan pendidikan yang menekankan aspek 

kreativitas, inklusi, kemandirian, kolaborasi, dan persiapan siswa dalam menghadapi 

tantangan global. Implementasi dari kebijakan ini memperkuat visi pendidikan yang holistik, 

mempersatukan pengetahuan praktis dengan pengembangan keterampilan abad ke-21 

sejalan dengan tujuan pendidikan nasional. Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia yang berorientasi 

pada pentingnya mengembangkan potensi siswa sesuai dengan minat dan bakat mereka 

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional secara optimal.  

Kata kunci: kebijakan pendidikan, pendekatan konstruktivisme, pembelajaran berbasis 

proyek 
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Pendahuluan 

Pemahaman manusia mengenai ilmu pengetahuan terus berkembang sejalan dengan waktu. 

Adanya perkembangan ini membuka kesempatan munculnya perspektif baru serta penemuan yang 

bersifat mendalam tentang berbagai konteks seperti dalam bidang studi sosial yang menggambarkan 

mengenai konstruktivisme. Konstruktivisme muncul sebagai respons terhadap kritik mengenai 

pendekatan tradisional yang bersifat pasif dalam aspek pendidikan dan psikologi. Pendekatan 

konstruktivisme menyoroti tentang bagaimana individu secara aktif membangun pengetahuan mereka 

sendiri melalui pengalaman pribadi dan interaksi dengan lingkungannya. Dalam konstruktivisme, 

pengetahuan merupakan konstruksi yang berasal dari individu dalam menganalisis sesuatu 

(Masgumelar & Mustafa, 2021). 

Menurut Nuryati & Fauziati (2021) pemahaman unik yang diciptakan oleh tiap individu 

berperan penting dalam pengembangan pengetahuannya sehingga hal tersebut mengintrepetasikan 

bahwa ia aktif dalam mencari berbagai informasi. Konstruktivisme menekankan pada bagaimana 

individu secara aktif menciptakan suatu makna dan pemahaman mereka melalui interaksi sosial 

ataupun interpretasi subjektif sehingga menghasilkan pemahaman yang mendalam dan kontekstual. 

Dalam konteks pendidikan modern, pendekatan konstruktivisme menyoroti siswa untuk secara aktif 

membangun dan menciptakan pemahaman mereka sendiri berdasarkan pada materi pembelajaran 

ataupun pengalaman yang mereka dapatkan. Pendekatan konstruktivisme ini menganggap 

pengalaman langsung siswa sebagai faktor kunci dalam proses pembelajaran (Nuryati & Fauziati, 

2021). 

Sejalan dengan hal tersebut, pembelajaran berbasis proyek atau project-based learning (PjBL) 

muncul sebagai suatu model alternatif dalam rangka mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dan 

mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks nyata yang sesuai. Berdasarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang 

mengatur mengenai tujuan pendidikan nasional menekankan pada pengembangan potensi siswa. 

Dalam hal ini memungkinkan untuk mengimplementasikan pembelajaran berbasis proyek dalam 

rangka memperdalam pemahaman siswa.  

Kebijakan mengenai model pembelajaran ini berorientasi pada siswa yang berperan aktif 

dalam melakukan eksplorasi dan pemecahan masalah dengan proyek yang menantang. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Herawati, dkk. (2024) konsep pembelajaran dengan pendekatan 

konstruktivisme memberikan peluang kepada siswa untuk menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan yang telah dipelajari kemudian dapat digunakan dalam rangka menyelesaikan 

menyelesaikan tugas dan proyek yang berkaitan dengan kehidupan sehari-harinya. Dalam 

implementasinya, pendekatan ini memosisikan guru sebagai seorang fasilitator pada proses 

pembelajarannya (Febriani, 2021). Sejalan dengan prinsip konstruktivisme dalam dunia pendidikan, 
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kebijakan pembelajaran ini menekankan pada konsep kolaborasi yang dilakukan antar siswa dan 

berpotensi mengkonstruksi pengetahuan secara lebih mendalam dan bersifat kontinuitas. Pada 

hakikatnya adanya pendekatan ini dirancang dan diimplementasikan dalam dunia pendidikan 

berdasarkan pada karakteristik dan juga kebutuhan siswa (Sakti & Ainiyah, 2024).  

Isu mengenai kebijakan pendidikan yang mendorong penerapan pembelajaran berbasis proyek 

berdasar pada pendekatan konstruktivisme sangat relevan dengan kondisi pendidikan saat ini. 

Kebijakan pendidikan yang mengaitkan konstruktivisme dengan pembelajaran berbasis proyek bukan 

hanya meningkatkan keterlibatan siswa saja, namun berpotensi mendukung pengembangan 

keterampilan kritis abad ke-21 yang mencakup kolaborasi, pemecahan masalah, dan kreativitas. 

Pembelajaran berbasis proyek berpeluang meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa dalam 

memecahkan masalah kehidupan sehari-hari (Adrillian & Munahefi, 2024). Adapun tujuan jurnal 

berfokus pada bagaimana implementasi konstruktivisme dalam pembelajaran berbasis proyek dan 

implikasinya terhadap perkembangan siswa serta peningkatan akademis secara keseluruhan. Dengan 

memahami penerapan pendekatan konstruktivisme dalam suatu kebijakan, artikel ini bertujuan 

memberikan panduan praktis dan teoritis dalam rangka pengembangan kebijakan pendidikan yang 

senantiasa mendukung adanya transformasi yang bersifat positif dalam konteks proses pembelajaran.  

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data sekunder yakni berupa literature 

review atau studi kepustakaan dari berbagai sumber seperti jurnal, internet, dan buku. Adapun rentang 

waktu pencarian dibatasi 10 tahun terakhir untuk yang bersumber dari buku dan 5 tahun terakhir 

untuk yang bersumber dari jurnal dalam rangka memastikan kebaruan studi tersebut. Terkait dengan 

literature review mengenai studi kebijakan pendidikan, peneliti menganalisis berbagai sumber 

referensi yang menekankan implementasi dari pendekatan konstruktivisme dalam pengembangan 

kebijakan pendidikan.  

Metode penelitian ini meliputi pencarian berbagai literatur baik melalui Google Schoolar, 

Science Direct, dan lain sebagainya dengan menggunakan kata kunci “constructivist approach”, 

“education policy”, “project-based learning”, dan “constructivist learning theory”. Informasi yang 

dikumpulkan meliputi regulasi yang mendukung proses implementasi, pendekatan konstruktivisme 

yang digunakan dalam pembelajaran, serta implikasi kebijakan terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran. Tinjauan literatur bertujuan mengungkapkan pola umum dalam mengimplementasikan 

kebijakan berbasis konstruktivisme, mengidentifikasi implikasi dan tantangan dalam praktiknya, 

serta solusi dalam meningkatkan keefektifannya. 
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Hasil dan Pembahasan 

Konsepsi Dasar Pendekatan Konstruktivisme dalam Pembelajaran 

Proses pembelajaran mempunyai peran penting dalam membantu pendidik memahami 

bagaimana proses pengajaran dapat berlangsung secara efektif dengan menekankan pada keaktifan 

siswa. Pendekatan konstruktivisme memosisikan siswa sebagai sosok pembelajar yang aktif sehingga 

dalam implementasinya disebut sebagai strategi pengajaran yang berpusat pada siswa (Amahorseya 

& Mardliyah, 2023). Di era pendidikan saat ini, pemahaman mengenai teori dalam pembelajaran 

sangat krusial yang mana salah satunya yakni konstruktivisme. Pendekatan konstruktivisme dalam 

kajian ilmu pendidikan dimaknai sebagai aliran yang berkembang dalam lingkup psikologi kognitif 

dimana siswa berkesempatan untuk berperan aktif dalam menemukan dan merekonstruksi ilmu baru 

(Arif, dkk., 2024). Pengimplementasian pendekatan ini dimaksudkan agar tercipta lingkungan belajar 

yang interaktif dan efektif bagi siswa. Pemahaman dan penerapan mengenai pendekatan 

konstruktivisme menjadi hal yang penting karena memberikan pedoman bagi para pendidik ataupun 

policy maker dalam meningkatkan strategi dalam proses pembelajaran dan sekaligus memberikan 

pengalaman pendidikan yang lebih bermakna bagi para siswa (Habsy, dkk., 2024).  

Terkait dengan pendekatan konstruktivisme, terdapat seorang psikolog dan ahli teori 

pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan ini yakni Vygotsky. Vygotsky menyoroti urgensi 

penting keterkaitan antar individu dan lingkungan sosial dalam merekonstruksi suatu pengetahuan. 

Menurut Mahanani, dkk. (2023) Vygotsky menekankan terkait pola perkembangan dimana mengarah 

pada perbaikan siswa dalam proses pembelajaran termasuk di dalamnya mencakup segala tindakan 

dan pendampingan yang dilakukan. Dalam hal ini interaksi individu dengan orang lain menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan perkembangan dirinya secara lebih optimal.  

Pada hakikatnya, konstruktivisme ini bersifat membangun suatu pemahaman berdasar pada 

pengalaman masing-masing individu. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Habsy, dkk., 2024) 

prinsip pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran meliputi: (a) pengetahuan dibangun dan 

dikonstruksi oleh siswa; (b) siswa hanya dapat menerima pengetahuan dari guru dengan pemikiran 

aktif mereka sendiri; (c) siswa aktif dalam mengembangkan konsep yang lebih rinci, komprehensif, 

dan relevan; dan (d) guru berperan membangun kondisi yang memfasilitasi perkembangan siswa.  

Pendekatan konstruktivisme dalam proses pembelajaran memiliki karakteristik yakni siswa 

sebagai pembelajar aktif yang membangun pengetahuannya sendiri serta guru harus bertindak sebagai 

fasilitator dan tidak disarankan untuk mengajar dengan cara yang tradisional. Konstruktivisme 

mengubah pandangan individu terkait pembelajaran yang sebelumnya bersifat pasif menjadi dinamis 

dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Kendali belajar sepenuhnya berasal dari siswa sehingga 

siswa bertanggung jawab atas hasil belajarnya dan bagaimana ia mencari makna atas apa yang telah 

ia pelajari sebelumnya (Fitri, 2020).  
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Pendekatan Konstruktivisme dalam Proses Pembelajaran Berbasis Proyek: Dukungan 

Regulasi dalam Pengembangan Potensi Siswa 

Pendidikan merupakan fondasi penting dalam mewujudkan peradaban yang lebih baik. Proses 

pembelajaran memegang peranan penting dalam mengembangkan kemampuan dan kompetensi 

individu secara maksimal. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak Pasal 9 ayat (1) menegaskan bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan 

dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan 

minat dan bakat. Pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan konstruktivisme mendukung 

adanya realisasi hak tersebut karena siswa secara penuh diberikan kesempatan untuk belajar secara 

lebih mendalam lagi berdasar pada minat dan bakat mereka sekaligus mengoptimalkan keterampilan 

kritis yang dimilikinya. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta juga secara tidak 

langsung mendukung pengembangan minat dan bakat melalui perlindungan hak-hak pencipta dan 

mendorong adanya inovasi. Dalam konteks ini, pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran 

berbasis proyek bukan hanya memberikan peluang kepada siswa dalam mengakses konten yang 

dilindungi oleh hak cipta, namun siswa juga berkesempatan dalam mengolah karya dengan cara yang 

kreatif dan inovatif serta siswa juga dapat menciptakan berbagai konten baru yang mendukung 

perkembangan dirinya.  

Proses pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan konstruktivisme memerlukan 

perencanaan kurikulum yang matang. Hal tersebut menekankan urgensi pentingnya kurikulum yang 

digunakan berorientasi pada pengembangan siswa yang merupakan fokus utama dalam konteks 

proses pembelajaran. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 36 menegaskan bahwa kurikulum disusun dengan 

memperhatikan peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat siswa, serta perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Prinsip-prinsip dalam pasal ini mendukung pembelajaran yang inovatif 

dan berbasis praktik dimana bisa diterapkan dalam konteks pembelajaran berbasis proyek yang 

menggunakan pendekatan konstruktivisme.  

Pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran yang memosisikan siswa sebagai 

pembelajar aktif melalui keterlibatannya dalam berbagai tugas atau proyek yang menuntut 

keterampilan individu. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 

2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan Pasal 9 ayat (1) menyatakan bahwa penilaian 

keterampilan dilakukan melalui praktik, produk, portofolio, dan/atau teknik lain sesuai dengan 

kompetensi yang dinilai. Regulasi ini menunjukkan bahwa penilaian keterampilan siswa dilakukan 

dengan berorientasi pada keaktifan siswa dalam menyusun, mengimplementasikan, dan 

mengevaluasi berbagai proyek yang bermakna sehingga dapat dikatakan bahwa siswa bukan hanya 

semata-mata mendapatkan pengetahuan dari guru saja, namun mereka juga berusaha untuk 
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membentuk pengetahuan mereka sendiri berdasar pengalaman yang dialami.  

 

Implementasi Pendekatan Konstruktivisme dalam Kebijakan Pembelajaran Berbasis Proyek 

Konstruktivisme dalam kebijakan mengenai pembelajaran berbasis proyek menghadirkan 

pendekatan yang mengkombinasikan pembelajaran aktif dengan pengamatan yang mendalam. 

Menurut Barlian, dkk. (2022) implementasi dari pendekatan konstruktivisme dalam proses 

pembelajaran direfleksikan melalui pembelajaran yang berpusat pada siswa (student center) dimana 

guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang mengarah kepada kerja sama antar siswa 

(cooperative learning). Pembelajaran berbasis proyek merupakan suatu pembelajaran yang bersifat 

konstruktivis yang menggambarkan pembelajaran dengan kondisi permasalahan nyata yang 

membentuk pengetahuan bersifat permanen serta mengorganisir proyek-proyek dalam kerangka 

pembelajaran (Satria & Muntaha, 2021). Sementara itu, menurut Aji & Rahayu (2023) konsep 

pembelajaran berbasis proyek dengan berlandaskan pada pendekatan konstruktivisme berhubungan 

dengan pengetahuan psikologi dan konsep belajar. Konsepsi utama dibalik pendekatan 

konstruktivisme ini ialah proses pembelajaran pada hakikatnya bukan hanya menerima pengetahuan 

secara pasif, namun ada keterlibatan aktif siswa dalam membentuk makna dari informasi yang 

diperoleh berdasar pada hal yang mereka ketahui sebelumnya.  

Pendekatan konstrutivisme disebut sebagai roh dalam implementasi pembelajaran berbasis 

proyek dimana berperan dalam stimulasi secara abstrak (Mones, dkk., 2023). Maknanya ialah siswa 

dituntun untuk memiliki pemikiran yang mendalam, lebih abstrak, dan kreatif dalam membentuk 

pemahaman mereka. Lebih lanjut, dalam pendekatan ini mendorong siswa dan guru memposisikan 

diri sebagai pribadi yang saling membutuhkan dan hal tersebut secara tidak langsung mengubah 

hubungan tradisional antara siswa dan guru yang awalnya hanya sebatas pemberi dan penerima 

informasi saja. Menurut Setiyaningsih & Subrata (2023) dalam menerapkan kebijakan pembelajaran 

berbasis proyek yang diintegrasikan dengan pendekatan konstruktivisme, langkah-langkah yang 

harus dilakukan meliputi: 

a. Merancang rumusan pendahuluan dan melakukan identifikasi masalah. 

b. Pengintegrasian dalam perencanaan, pembentukan tim, menyelesaikan permasalahan, kolaborasi 

antar guru dan siswa, dan kebebasan siswa dalam menyelesaikan proyek secara mandiri. 

c. Melakukan evaluasi yang mencakup analisis, melakukan perbandingan, pengambilan 

kesimpulan, dan penyusunan laporan proyek.  

Pada hakikatnya dalam membentuk pengetahuan siswa perlu adanya pedoman yang dijadikan 

dasar ketika mengaplikasikannya secara nyata, kemampuan dalam menguji, prosedur dalam 

memecahkan permasalahan, dan mengekspresikan berbagai ide yang dimiliki sehingga nantinya 

tercipta suatu pemahaman baru (Suwandayani, dkk., 2021). Adapun pembentukan pengetahuan 
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dilakukan dengan cara siswa terlibat secara langsung dalam tindakan eksplorasi, refleksi, dan 

menerapkan berbagai konsep secara nyata (Sappaile, dkk., 2023).  

Pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran berbasis proyek telah mampu meningkatkan 

keterampilan siswa secara lebih efektif dan efisien. Pembelajaran berbasis proyek yang menggunakan 

pendekatan konstruktivisme mampu meningkatkan keterampilan literasi siswa ditandai dengan 

peningkatan rata-rata keterampilan literasi siswa secara bertahap dan secara keseluruhan siswa 

memahami mekanisme yang berlaku sehingga mereka melaksanakan dengan penuh tanggung jawab 

(Sutisnawati, dkk., 2022). Sementara itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ishmah & 

Budiman (2023) menunjukkan bahwa siswa tertarik terhadap proses pembelajaran seni tari yang 

menggunakan pendekatan konstruktivisme karena mereka berkesempatan untuk eksplorasi kreatif 

dan terlibat aktif dalam pembelajaran serta mendorong mereka untuk melakukan kolaborasi dan 

komunikasi antar siswa sehingga menciptakan karya tari bersama. Dan terakhir terkait dengan 

penelitian yang dilakukan Iswahyudi (2023) yang menegaskan bahwa pendekatan konstruktivisme 

dalam pembelajaran berbasis proyek mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa 

karena mereka dapat membangun pemahaman dan pengetahuan kognitif mereka mengenai 

keterampilan berwirausaha dan membentuk karakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Dengan 

demikian, pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran berbasis proyek telah mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik dan hal tersebut dapat mendukung 

peningkatan tujuan pendidikan nasional secara optimal.  

Menurut Irwansyah, dkk. (2024) pembelajaran berbasis proyek dianggap lebih efektif 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis karena orientasinya merangsang siswa supaya 

lebih aktif dalam pembelajaran dan bertindak kreatif. Dengan demikian, pembelajaran berbasis 

proyek dinilai efektif dan inovatif dalam memperbarui desain pembelajaran yang bersifat 

konvensional. Pembelajaran berbasis proyek juga dinilai sangat efektif untuk diterapkan dan terbukti 

dapat meningkatkan perkembangan self-efficacy pada siswa, khususnya pada siswa berkebutuhan 

khusus (Nababan, dkk. 2023). Pendekatan ini pada dasarnya bukan hanya berpotensi dalam 

meningkatkan kemampuan akademik siswa saja, namun dapat memperkuat keyakinan siswa dalam 

menyelesaikan semua tugas ataupun proyek-proyek yang diberikan dengan tujuan untuk 

pengembangan diri mereka. Pada intinya, konstruktivisme dalam kebijakan pembelajaran berbasis 

proyek ini mendorong siswa untuk membentuk pengetahuan mereka sendiri melalui berbagai 

pengalaman dalam rangka menyelesaikan segala proyek yang relevan dan bermakna. Pada 

pendekatan ini juga menekankan sistem pembelajaran yang bersifat aktif di mana siswa 

mengkonstruktsi pemahaman melalui tindakan kolaborasi, eksplorasi, dan refleksi terkait dengan 

materi pembelajaran.  
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Pendekatan Konstruktivisme dalam Pembelajaran Berbasis Proyek: Implikasi, Tantangan, 

dan Solusi untuk Meningkatkan Efektivitas 

Pada konteks pendidikan modern, pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran berbasis 

proyek pada hakikatnya mempunyai pengaruh yang signifikan. Proses pembelajaran ini 

merefleksikan pembelajaran yang bersifat mendalam dan lebih bermakna karena siswa memiliki 

keterlibatan dalam proses pemecahan masalah yang menuntut mereka untuk memiliki pemikiran yang 

lebih kritis. Menurut Nababan, dkk. (2023) keberhasilan pengintegrasian konstruktivisme dalam 

pembelajaran berbasis proyek ditandai dengan rasa percaya diri siswa yang meningkat, kemampuan 

bekerja sama dengan teman, kemampuan dalam berdiskusi dan menyampaikan pendapat baik dengan 

teman ataupun guru. Adapun semua proyek yang direncanakan dengan matang akan berpotensi 

memperlancar siswa dalam mengaplikasikan berbagai konsep yang telah mereka pelajari dalam 

kondisi yang lebih nyata.  

Pendekatan konstruktivisme memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengalami yang 

namanya proses ilmiah meliputi bertanya, merencanakan, membentuk, melakukan uji coba, dan 

evaluasi di mana hal tersebut relevan dengan teori konstruktivisme yang dikembangkan Vygotsky 

yang menekankan proses pembelajaran dilakukan melalui interaksi sosial (Amahorseya & Mardliyah, 

2023). Pendekatan konstruktivisme menciptakan lingkungan belajar yang mendorong siswa 

berpartisipasi dalam menemukan solusi atas permasalahan yang kompleks dan dalam hal ini inovatif 

merupakan kunci dalam meningkatkan motivasi belajar mereka sekaligus kemampuan memecahkan 

masalah-masalah yang bersifat kompleks tersebut (Tsai, dkk., 2023). Melalui penggunaan desain 

berpikir (design thinking) dalam pendekatan konstruktivisme, siswa dapat mengintegrasikan berbagai 

konsep teoritis yang relevan dan terdapat verifikasi empiris dalam rangka mendukung argumen 

mereka secara lebih detail.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Lukman, dkk. (2024) pendekatan konstruktivisme 

dalam pembelajaran berbasis proyek berimplikasi pada beberapa hal mencakup: (a) peningkatan 

kinerja guru dalam menjalankan proses pembelajaran; (b) peningkatan aktivitas dan kreativitas siswa 

dalam mengolah informasi, menyampaikan pendapat, menganalisis materi yang dipelajari, 

mempraktikkan pengalaman belajar, berdiskusi materi dengan teman, dan menyusun kesimpulan; dan 

(c) peningkatan hasil belajar siswa. Selain itu, dalam pendekatan ini juga mendorong kolaborasi dan 

juga interaksi sosial antar siswa sehingga pembelajaran berbasis proyek yang menggunakan 

pendekatan konstruktivisme ini dapat memperluas paradigma siswa lewat berbagai aktivitas yang 

membangun seperti negosiasi, pertukaran ide, dan diskusi. Dengan demikian, melalui pendekatan ini 

mendorong siswa menjadi seorang pembelajar sepanjang hayat sehingga di masa depan ia dapat 

beradaptasi dengan berbagai dinamika perubahan dan tantangan secara lebih efektif.  

Pada implementasinya, proses pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan 
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konstruktivisme menghadapi sejumlah tantangan yang signifikan dan perlu untuk diperhatikan lebih 

lanjut sebagai upaya meningkatkan efektivitas dari kebijakan tersebut. Tantangan pembelajaran 

berbasis proyek dengan pendekatan konstruktivisme meliputi kesiapan guru dalam perencanaan dan 

penerapannya termasuk terkait dengan perancangan berbagai proyek yang relevan untuk siswa 

(Sappaile, dkk., 2023). Lebih lanjut, secara garis besar tantangan yang dihadapi dalam 

pengimplementasiannya mencakup: (a) memastikan perancangan semua proyek dapat memfasilitasi 

pembentukan pengetahuan pada siswa; (b) memastikan semua proyek yang diberikan dapat 

mencakup beragam gaya belajar siswa termasuk disini siswa berkebutuhan khusus ataupun siswa 

dengan preferensi metode belajar yang bervariatif; dan (c) memastikan semua sumber daya yang 

dimiliki dapat mendukung semua siswa selama proses konstruksi pengetahuan sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.  

 Terkait dengan tantangan dalam proses implementasinya, maka terdapat solusi alternatif 

untuk mengatasi tantangan tersebut yakni dengan cara komunikasi intensif dan kolaborasi antar 

stakeholder yang terlibat. Adanya komunikasi intensif dan kolaborasi ini akan mendorong 

penyusunan proyek-proyek yang lebih relevan dengan pembelajaran konstuktivis. Bukan hanya itu 

saja, dalam hal ini juga lebih mudah untuk memastikan semua sumber daya yang dimiliki dapat 

digunakan dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru juga perlu untuk diberikan pelatihan ataupun 

workshop dalam rangka meningkatkan kemampuan dan keterampilan mereka dalam menyusun dan 

mengaplikasikan pembelajaran berbasis proyek yang efektif dengan yang namanya pendekatan 

konstruktivisme. Guru diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan 

dengan menerapkan prinsip-prinsip konstruktivisme sehingga mendorong siswa menjadi pribadi yang 

lebih aktif, mandiri, dan kreatif dalam proses belajar (Mones, dkk., 2023). Dalam upaya 

memaksimalkan pengimplementasiannya, penggunaan berbagai teknologi yang mendukung proses 

konstruktivis juga penting untuk dilakukan dimana hal tersebut dapat melalui penyediaan alat bantu 

dalam pembelajaran yang berbasis teknologi dan penggunaan platform kolaborasi yang mendukung 

kelancaran proses pembelajaran.  

 

Kesimpulan 

Konsepsi dasar dari pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran berbasis proyek bukan 

hanya relevan dengan teori pembelajaran kontemporer, namun juga mendorong pencapaian tujuan 

kebijakan pendidikan nasional dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan dan pengembangan 

potensi siswa. Konstruktivisme dalam proses pembelajaran ini memberikan peluang bagi siswa dalam 

rangka mengembangkan diri menjadi pribadi yang mandiri, kreatif, kolaboratif, dan memiliki 

kemampuan berpikir kritis sehingga siap dalam menghadapi tantangan di masa depan. Hal tersebut 

sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
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menyebutkan urgensi penting kurikulum yang dapat mendukung pengembangan siswa serta relevan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi.  

Implikasi dari pendekatan ini mengarah pada peningkatan keterampilan siswa dalam berpikir 

kritis dan kreatif karena mereka dituntut untuk dapat merekonstruksi pengetahuan berdasar pada 

pengalaman yang dialami. Tantangan utamanya ialah bagaimana memastikan bahwa semua proyek 

yang direncanakan mampu mendorong siswa dalam membentuk pengetahuan mereka secara optimal 

dan menyeluruh sehingga dalam hal ini solusi yang perlu dilakukan ialah dengan meningkatkan 

kompetensi guru baik melalui pelatihan ataupun pendayagunaan teknologi secara efektif dan efisien. 

Dengan demikian, pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran berbasis proyek pada dasarnya 

bukan hanya sesuai dalam konteks akademik saja, namun proses pembelajaran ini berkontribusi 

secara nyata dalam memenuhi visi dan misi pendidikan nasional untuk membentuk masyarakat 

menjadi pribadi yang cerdas, mandiri, kreatif, dan memiliki daya saing.   
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